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Latar Belakang: Di Indonesia masih terdapat kasus tersedak pada 

anak, hal ini merupakan hal yang mengkhawatirkan karena 

kecepatan dan ketepatan dalam penanganan tersedak diperlukan 

untuk mencegah terjadinya kematian, ditambah dengan kurangnya 

pengetahuan orang tua tentang penanganan tersedak, sehingga 

diperlukan upaya pencegahan dengan diberikan edukasi yang tepat 

seperti menggunakan media Audiovisual yang terbukti efektif dan 

efisien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu tentang penanganan tersedak 

menggunakan audiovisual (video). Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain penellitian pre eksperimental. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan 

yang memeneuhi kriteria sebanyak 99 responden. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner tentang penanganan dan pencegahan 

tersedak, tools keterampilan penanganan tersedak dan video. 

Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon dengan p value < 0,05. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan pendidikan 

kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan audiovisual 

(video) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan dan 

tingkat keterampilan pada ibu dengan p value 0,000. Kesimpulan : 

Pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan 

audiovisual (video) dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pada ibu. 
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ABSTRACT 

Background: In Indonesia, there are still cases of choking in 

children, which is alarming because speed and accuracy in handling 

choking are needed to prevent death, coupled with the lack of 

parental knowledge about choking management, so prevention 

efforts are needed by providing appropriate education and 

intervention. Purpose: This study aims to increase the knowledge 

and skills of mothers about handling choking using audiovisuals 

(video). Methods: This study used a pre-experimental research 

design. The sampling technique used purposive sampling technique 

and obtained several 99 respondents. The instruments used were 

questionnaires about choking handling and prevention, choking 

handling skills tools, and videos. Data analysis using Wilcoxon Test 

with p value <0.05. Results: Based on the results of the Wilcoxon 

test, it was found that health education about handling choking 

using audiovisual (video) had a significant effect on the level of 

knowledge and skill level in mothers with a p-value of 0.000. 

Conclusion: Health education about choking treatment using 

audiovisuals (video) can increase knowledge and skills in mothers. 
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1. PENDAHULUAN 

 Tersedak adalah terjadinya sumbatan pada saluran pernapasan internal 

termasuk pada trakea dan faring yang dapat disebabkan oleh benda asing (Rahayu 

& Anggeriyane, 2022). Tersedak merupakan kondisi yang berbahaya karena 

adanya benda asing di saluran pernapasan dapat menyebabkan kesulitan bernapas 

dan jika tidak segera dilakukan pertolongan awal dapat berpotensi menimbulkan 

kematian (Umar et al., 2022). Kecepatan dan ketepatan dalam penanganan tersedak 

sangat diperlukan karena apabila terlambat dalam pemberian pertolongan dapat 

menyebabkan otak akan kekurangan oksigen, jika 6-8 menit tidak segera diberikan 

pertolongan maka akan menyebabkan kerusakan otak permanen bahkan bisa 

menyebabkan terjadinya kematian (Aty & Deran, 2021). 

 Menurut data dari WHO (2015 menyebutkan bahwa kejadian tersedak 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu mencapai 17.573 jiwa. 

Prevalensi tersebut berdasarkan penyebabnya yaitu akibat dari makanan mencapai 

59,5%, tersedak akibat benda asing 31,4%, dan tersedak yang belum diketahui 

penyebabnya 9,1%. Sebagai gambaran bahwa pada tahun 2015  Pada tahun 2015, 

kematian anak di Amerika Serikat yang disebabkan oleh aspirasi benda asing 

terdapat 4100 kasus (1,4 per 100.000) dan 23.000 orang dibawa ke Unit Gawat 

Darurat (UGD) karena kasus tersedak. Kematian korban terbanyak terjadi pada 

anak usia 6 bulan sampai dengan 4 tahun. Kematian karena kasus tersedak pertahun 

sebanyak 65 % dari 300 anak dengan usia di bawah tiga tahun dan 35% dengan 

usia 3-5 tahun (Harigustian, 2020). Kasus tersedak di Indonesia sudah banyak 

terjadi, namun untuk rekapitulasi data tentang kejadian tersedak di Indonesia secara 

keseluruhan belum terdapat data yang menunjukkan berapa persen kasus tersedak 

(Sulistiana et al., 2019). Sedangkan menurut data yang diperoleh dari penelitian 

Rahmawati & Suryani (2018) di RSUD Dr. R Soedjati Sumadiardjo Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah mencatat jumlah kasus tersedak 

dari tahun 2016 hingga 2018ebanyak 4 kasus balita tersedak yang dirawat 

 Tersedak dapat terjadi disemua kalangan usia, tetapi yang lebih sering 

adalah terjadi pada anak-anak atau bayi. Hal ini dikarenakan balita lebih suka 

mengeksplorasi dan memasukkan benda asing ke dalam mulutnya (Rasman et al., 

2022). Tindakan yang dapat dilakukan untuk pertolongan pertama tersedak pada 

anak yaitu dengan heimlich maneuver atau abdominal thrust, chest thrust, dan back 

blow (Alhidayat et al., 2022). Pertolongan pertama tersedak pada dasarnya dapat 

dilakukan oleh siapa saja, terutama pada Ibu yang memiliki balita. Keterampilan 

terhadap pertolongan pertama tersedak merupakan hal yang harus dimiliki ibu atau 

pengasuh karena keterampilan yang cepat dan tepat pada balita yang tersedak 

sangat berpengaruh terhadap keselamatan balita tersebut. Selain itu, pengetahuan 

ibu tentang penanganan tersedak pada balita merupakan hal yang sangat penting. 

Kurangnya pengetahuan pada ibu juga akan berdampak terhadap perilaku dalam 

menangani tersedak pada balita. Apabila dalam penanganan tersedak pada anak 

dilakukan dengan benar maka hal tersebut dapat mengurangi potensi dari ancaman 
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kematian. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

penanganan tersedak salah satunya adalah dengan memberikan pendidikan 

kesehatan. . Hal tersebut sesuai dengan peran perawat sebagai edukator. Peran 

perawat sebagai edukator adalah dapat memberikan pendidikan kesehatan untuk 

memberikan informasi kesehatan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

juga keterampilan tentang penanganan tersedak (Suartini et al., 2020). 

       Penelitian yang dilakukan oleh (Tanari et al., 2020) juga menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh edukasi dengan menggunakan audio visual terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan anak mencuci tangan dengan diperoleh hasil uji 

wilcoxon rank test ρ = 0,000 (ρ≤0.05) sehingga didapatkan hasil terdapat pengaruh 

yang signifikan pemberian edukasi terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

anak dalam mencuci tangan 

 Peneliti melakukan wawancara dengan kader posyandu Kenanga Harum 

yang memiliki kader posyandu aktif tetapi  belum pernah terdapat penyuluhan 

tentang penanganan tersedak. Selain itu, hasil dari wawancara pada 10 ibu balita, 6 

diantaranya mengatakan belum mengetahui pencegahan dan penanganan tersedak. 

Empat orang diantaranya mengatakan sudah mengetahui pencegahan tersedak yaitu 

dengan mengawasi anak ketika makan atau bermain, tetapi belum mengetahui 

tentang bagaimana penanganan tersedak. Pada Posyandu Kenanga Harum masih 

menggunakan media seperti leaflet dan powerpoint untuk media penyuluhan. 

Belum adanya inovasi pada media penyuluhan kesehatan dengan menggunakan 

audiovisual atau video di wilayah posyandu Kenanga Harum dan juga di posyandu 

tersebut banyak yang memiliki balita sehingga risiko kejadian tersedak pada balita 

semakin besar. Sehingga hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu tentang penanganan tersedak 

menggunakan Audiovisual (video). Media audiovisual digunakan dengan 

pertimbangan bahwa selama ini penyuluhan belum pernah dilakukan dengan media 

lain selain ceramah dan Tanya jawab. Selain itu media audiovisual diketahui efektif 

dan efisien karena materi penyuluhan dapat diterima dengan lebih menarik dan 

mudah difahami sebab melibatkan indera mata yang melihat tayangan penjelasan 

materi saat penyuluhan selain indera pendengaran. 

 

2. METODE 

Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan 

penelitian One Group Pretest-Postest without control, yaitu rancangan eksperimen 

dimana tidak terdapat kelompok pembanding (kontrol), peneliti hanya menguji 

perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak. 

 

Intervensi 

Penelitian dilakukan dengan memberikan intervensi pendidikan kesehatan 

tentang penanganan tersedak dengan menggunakan media audiovisual (video) yang 

dibuat oleh peneliti berdurasi 20 menit berdasarkan konsep penanganan tersedak 

pada bayi. Pendidikan diberiakan sebanyak dua kali pertemuan yang berjarak 2 

minggu. Pertemuan pertama yaitu mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan 

responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan, kemudian responden diberikan 

pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan media 

audiovisual (video) yang ditayangkan secara langsung menggunakan proyektor dan 
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ada yang dilakukan secara door to door. Video yang sudah ditayangkan kemudian 

di share ke grup whatsapp supaya dapat dipelajari kembali oleh responden dan 

dilakukan evaluasi apakah sudah menonton video tersebut. Pada pertemuan kedua 

yaitu melakukan pengukuran tingkat pengetahuan dan keterampilan pada responden 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. Kemudian membandingkan data sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 

 

Populasi dan Sampel  

Teknik sampling adalah teknik atau cara pengambilan sampel dari populasi. Teknik 

sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik yang digunakan peneliti sesuai dengan pertimbangan tertentu 

untuk menentukan sebuah sampel yang akan diambil. Didapat 99 responden 

yangemiliki karakteristik dan memenuhi syarat kriteria inklusi yaitu Ibu  yang 

memiliki anak balita dan menjadi anggota di posyandu Kenanga Harum, bisa 

membaca dan menulis, bersedia menjadi responden, ibu yang memiliki handphone 

android dan bergabung di group whatsapp posyandu balita Kenanga Harum. 

Sedngkan kriteria eksklusi yaitu tidak memiliki Handphone android, tidak bias 

membaca dan menulis dan tidak bersedia menjadi responden. 

 

Variabel  

Pada penelitian ini variabel yang diukur adalah tingkat pengetahuan dan tingkat 

keterampilan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

penanganan anak tersedak menggunakan audiovisual (video).  

 

Instrumen 

 Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner tentang penanganan 

tersedak yang diadopsi dari kuesioner Panji (2019) yang telah dilakukan uji 

realibilitas dengan nilai alfa cronbach = 0,810 uji validitas dan reliabilitas sebelum 

digunakan dalam proses penelitian. Dalam lembar kuesioner peneliti menggunakan 

instrumen berupa kuesioner yang terdiri dari lima bagian. Bagian pertama 

pengisian identitas responden, bagian kedua pertanyaan tentang pengertian tersedak 

yang terdiri dari lima pertanyaan, bagian ketiga pertanyaan tentang tanda dan gejala 

tersedak yang terdiri dari tiga pertanyaan, bagian yang keempat pertanyaan tentang 

pencegahan tersedak yang terdiri dari empat pertanyaan, dan bagian kelima 

pertanyaan tentang penanganan tersedak yang terdiri dari delapan pertanyaan. 

Kuesioner terdiri dari 20 item pertanyaan dengan menggunakan skala Guttman 

dengan pilihan jawaban benar atau salah. Apabila jawaban benar maka bernilai 1 

dan jawaban salah bernilai 0. Kemudian untuk penilaian dilakukan dengan 

membagi total skor dikalikan dengan 100%. Untuk kategori skor pengetahuan 

dapat dibagi menjadi 3, yaitu: tingkat pengetahuan baik apabila responden memiliki 

rentang skor 76-100%, tingkat pengetahuan sedang atau cukup apabila responden 

memiliki rentang skor 56-75%, dan tingkat pengetahuan kurang apabila responden 

memiliki rentang skor <55%.  

 Tingkat Keterampilan pada penelitian ini diukur menggunakan sesuai 

Standar Prosedur Operasional (SPO) penanganan tersedak terhadap bayi yang 

diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan RI tahun 2015 yang diadopsi dari 

(Pediatrics, A.A. (2018) Choking Prevention and First Aid for Infant and 

Children).  yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Untuk pengukuran 

tingkat keterampilan dilakukan observasi dengan menggunakan lembar ceklist tools 
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keterampilan yang diberi skor dalam bentuk angka dengan keterangan yaitu jika 

dilakukan diberi skor 2, dilakukan tapi tidak sempurna skor 1, tidak dilakukan skor 

0, berurutan diberi skor 2, tidak berurutan diberi skor 1, total skor : 0-30, dengan 

kriteria baik = x ≥ 20, cukup = 10 ≤ x < 20, dan kurang = x < 10.  

 

Pengumpulan Data  

Pengambilan data primer melalui pengisian inform consent dan kuesioner secara 

angket. Sebelumnya peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari 

penelitian dan tentang tata cara pengisian lembar kuesioner dan inform consent. 

Data yang diperoleh merupakan data tingkat pengetahuan dan keterampilan ibu 

tentang penanganan tersedak di Posyandu Kenanga Harum. Kemudian untuk 

pengambilan data sekunder diperoleh dari bidan Desa Jati dan para kader posyandu 

Kenanga Harum untuk mengetahui jumlah Ibu yang memiliki balita dan menjadi 

anggota di Posyandu tersebut. 

 Analisa Data 

Analisis univariat untuk menjelaskan rata-rata skor pre-test dan post-test tingkat 

pengetahuan dan keterampilan, serta karakteristik responden, yaitu usia, 

pendidikan, pekerjaan. Sedangkan, analisis bivariat bertujuan untuk 

membandingkan skor tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan uji wilcoxon. 

 

 Kelayakan Etik  

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik di RSUD Dr.Moewardi pada tanggal 

9 Februari 2023, dengan nomor: 160/II/HREC/2023.  

 

3. HASIL 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa data karakteristik 

responden yang meliputi usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=99) 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Usia   

20-25 Tahun 16 16,2 

26-30 Tahun 25 25,3 

31-35 Tahun 19 19,2 

36-40 Tahun 32 32,3 

41-45 Tahun 7 7,1 

Tingkat Pendidikan   

SD 4 4 

SMP 24 24,2 

SMA 51 51,5 

D3 9 9,1 

Sarjana 11 11,1 

Jenis Pekerjaan   

PNS 4 4 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

4 

30 

4 

30,3 

IRT 61 61,6 
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Berdasarkan tabel 3.1 didapatkan hasil yaitu mayoritas responden berada 

dalam rentang usia 36-40 tahun sebanyak 32 responden (32,3%), tingkat 

pendidikan responden mayoritas adalah SMA sebanyak 51 responden (51,5%), dan 

mayoritas jenis pekerjaan responden adalah IRT sebanyak 61 responden (61,6%). 

 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Beda 2 Sampel Berpasangan pada Tingkat Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan (n = 99) 
 N Mean Mode  Median  Std. 

Dev 

Min-

Max 

CI 95% P Value 

Pre  Test 99 65.00 65 65.00 11.49

534 

40-90 62.7073-

67.2927 

 

 

0,000 Post Test 99 80.45 80 80.00 9.261 65-

100 

78.61-

82.30 

Selisih   15.45       

Hasil Uji Wilcoxon sebelum dan sesudah perlakuan didapati peningkatan 

rata-rata sebesar 15.45 dengan p value adalah 0,000. Pendidikan kesehatan tentang 

penanganan tersedak menggunakan audiovisual berpengaruh signifikan (p value < 

0,05) terhadap tingkat pengetahuan pada ibu. 

 

Tabel 3.3  

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan Tentang Penanganan Tersedak (n = 99) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi  % 

 Pre  Post Pre Post 

Kurang 32 0 32.3 0 

Cukup 54 35 54.5 35.4 

Baik 13 64 13.1 64.6 

Total 99 99 100 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan pengetahuan pada ibu 

yang sebelumnya mayoritas berada pada tingkat cukup (54,5%) menjadi baik 

(64,6%). Kenaikan pengetahuan diperoleh sebanyak 10 % yang pengukuran 

dilakukan sekali dengan jeda waktu hanya 2. Agar pengetahuan dapat lebih 

meningkat diperlukan waktu lagi dengan kesempatan mengulangi mempelajari 

materi penyuluhan. 

 

Tabel 3.4  

Hasil Uji Beda 2 Sampel Berpasangan pada Tingkat Keterampilan Sebelum dan 

Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan (n = 99) 
 N Mean Mode  Median  Std. 

Dev 

Min-

Max 

CI 95% P 

Value 

Pre  Test 99 4.19 4 4.00 2.198 3-24 3.75-4.63  

0,000 Post Test 99 18.24 19 19.00 3.899 9-27 17.46-

19.02 

Selisih   13.93       
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Hasil Uji Wilcoxon sebelum dan sesudah perlakuan didapati peningkatan 

rata-rata sebesar 13.93 dengan p value adalah 0,000. Pendidikan kesehatan tentang 

penanganan tersedak menggunakan audiovisual (video) berpengaruh signifikan (p 

value < 0,05) terhadap tingkat keterampilan pada ibu. 

 

Tabel 3.5 

Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan Tentang Penanganan Tersedak (n=99) 
Tingkat Keterampilan Frekuensi  % 

 Pre  Post Pre Post 

Kurang 98 0 99 0 

Cukup 0 71 0 71.7 

Baik 1 28 1 28.3 

Total 99 99 100 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan keterampilan pada ibu 

yang sebelumnya mayoritas berada pada tingkat kurang (99%) menjadi cukup 

(71,7%). Sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak 

menggunakan audiovisual, tidak ada responden yang memiliki tingkat keterampilan 

cukup. Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak 

menggunakan audiovisual, 71 responden (71.7%) memiliki tingkat keterampilan 

yang cukup. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

1) Jenis Pekerjaan  

Mayoritas pekerjaan responden pada penelitian ini adalah IRT. %. Dalam 

hal ini berarti responden memiliki waktu lebih banyak untuk mengurus 

anaknya dan mengurus keluarga. Ibu rumah tangga memiliki peran untuk 

mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, 

pelindung serta sebagai anggota dalam masyarakat dan juga lingkungan 

sosial. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramadhini et al., (2019) yaitu 

dalam hasil penelitiannya mayoritas pekerjaan responden adalah IRT yang 

mana memiliki waktu yang lebih banyak untuk berinteraksi dengan 

anaknya atau orang lain dalam sehari-hari sehingga dapat saling bertukar 

informasi dan dapat meningkatkan pengetahuannya, ditambah lagi dengan 

waktu luang yang dimiliki membuat IRT dapat melihat atau mencari 

sebuah informasi terutama informasi kesehatan yang bisa didapatkan 

melalui internet, berita atau informasi lainnya. 

2) Usia        

Responden dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki usia mayoritas 

dalam rentang 36-40 tahun. Menurut penelitian Anisa et al., (2021) 

semakin cukup usia seseorang maka terjadi peningkatan pada tingkat 

kematangan dalam proses berpikir dan bekerja sehingga seseorang tersebut 

lebih mampu dalam menerima informasi dan pembelajaran. 

3) Tingkat Pendidikan 

Responden dalam penelitian ini adalah ibu yang mayoritas memiliki tingkat 

pendidikan SMA. Menurut Anisa et al., (2021) pendidikan adalah faktor 

terpenting yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, 
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semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam 

mendapatkan dan juga menerima informasi. Seseorang yang memiliki 

pendidikan rendah akan cenderung lebih pasif dalam mencari informasi, 

hal ini disebabkan karena rendahnya kesadaran tentang pentingnya 

informasi dan keterbatasannya dalam memahami informasi. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka proses pemahaman informasi dan daya tangkap 

seseorang akan semakin kuat. 

 

b. Pengaruh pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan 

audiovisual (video) terhadap tingkat pengetahuan pada ibu 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada tingkat pengetahuan didapatkan 

adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan (p value < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

penanganan tersedak menggunakan audiovisual (video) terhadap tingkat 

pengetahuan ibu di posyandu balita. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewiyanti et al., (2023) tentang pengaruh edukasi berbasis 

video terhadap pengetahuan balut bidai pertolongan pertama fraktur tulang 

pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Polongbangkeng Selatan 

didapatkan hasil analisa Uji Paired T Test didapatkan p sebesar 0.005 ≥ α 

(0.05) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh edukasi berbasis video 

terhadap peningkatan pengetahuan responden di wilayah kerja Puskesmas 

Polongbangkeng. 

Penelitian selanjutnya yang sejalan menurut Nurjanah & Suparti (2022) 

mengenai pengaruh edukasi dengan menggunakan media audio visual terhadap 

tingkat pengetahuan didapatkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa p 

value bernilai 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

edukasi dengan menggunakan media audio visual terhadap tingkat 

pengetahuan pengawas kolam renang di Kabupaten Purbalingga. Edukasi BHD 

melalui media audio visual dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

responden, sehingga pengetahuan baru dapat diterima oleh pengawas kolam 

renang di Kabupaten Purbalingga. 
 

c. Pengaruh pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan 

audiovisual (video) terhadap tingkat keterampilan pada ibu 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan (p value < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang penanganan 

tersedak dengan menggunakan audiovisual (video) terhadap tingkat 

keterampilan pada ibu di posyandu balita. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sumartini et al., (2021) dengan judul 

‘’Pengaruh Edukasi dengan Video Tutorial Terhadap Pengetahuan dan 

Keterampilan Siswa Melakukan Basic Life Support di Pondok Pesantren Nurul 

Ilmi Ranggagata’’ didapatkan hasil nilai p value adalah 0,000 yang berarti ada 

pengaruh edukasi video tutorial terhadap keterampilan siswa dalam melakukan 

basic life support di Pondok Pesantren Nurul Ilmi Ranggagata. Media video 

dapat meningkatkan keterampilan menuju aspek kognitif, efektif maupun 

perilaku yang mendasar seperti kemampuan mengingat, memberi perhatian dan 

mengontrol kinerja. Video pembelajaran diarahkan khusus dalam pemikiran 

proses kontekstual, dengan kata lain keterampilan berfikir memang dibutuhkan 
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seseorang untuk melakukan sesuatu. Pemberian pendidikan kesehatan melalui 

media video dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. 

Media video lebih tepat diberikan karena memiliki tujuan pembelajaran yang 

bersifat motorik (gerak dan aktivitas) dan juga suara.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tanari et al., (2020) dengan judul 

‘’Dampak Edukasi Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan 

dan Keterampilan Mencuci Tangan Anak’’ didapatkan keterampilan anak 

mencuci tangan sebagian besar berada pada kategori kurang sebelum diberikan 

edukasi dan kategori terampil setelah dilakukan edukasi tentang mencuci 

tangan menggunakan audiovisual. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 99 responden yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak 

menggunakan audiovisual (video) terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

pada ibu di posyandu balita dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Responden berada dalam rentang usia 20-45 tahun yang memiliki tingkat 

pendidikan dari SD sampai sarjana, serta memiliki berbagai jenis pekerjaan 

antara lain PNS, wiraswasta, karyawan swasta dan IRT. 

b. Pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan audiovisual 

(video) berpengaruh signifikan (p value < 0,05) terhadap tingkat pengetahuan 

ibu di posyandu balita. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan tingkat 

pengetahuan yang sebelumnya mayoritas berada pada tingkat pengetahuan 

cukup (54,5%) dan hanya 13 responden (13,1%) yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik, menjadi mayoritas berada pada tingkat pengetahuan baik 64 

responden (64,6%) dan tidak ada responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

kurang. 

c. Pendidikan kesehatan tentang penanganan tersedak menggunakan audiovisual 

(video) berpengaruh signifikan (p value < 0,05) terhadap tingkat keterampilan 

ibu di posyandu balita. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan tingkat 

keterampilan yang sebelumnya mayoritas berada pada tingkat keterampilan 

kurang (99%) dan hanya 1 responden (1%) yang memiliki tingkat pengetahuan 

baik, menjadi mayoritas berada pada tingkat keterampilan cukup 71 responden 

(71.7%) dan 28 responden (28,3%) dengan tingkat keterampilan baik. 
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